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BAB II 

HASIL SURVEY 

 

2.1 Gambaran Umum PT. Sinar Jatimitra 

 PT. Sinar Jatimitra merupakan sebuah perusahaan pengangkutan minyak 

goreng. Perusahaan tersebut merupakan anak perusahaan dari PT. S.M.A.R.T. 

Tbk, produsen  minyak goreng Filma dan Kunci Mas yang merupakan bagian dari 

Sinar Mas Group. 

 Sebelum menjadi sebuah Perseroan Terbatas (PT) tersendiri, PT. Sinar 

Jatimitra merupakan divisi pengangkutan pada PT. S.M.A.R.T. Tbk,. Tetapi 

karena adanya kebijakan pemerintah pada waktu itu (sekitar tahun 1994) bahwa 

setiap perusahaan besar harus memiliki anak perusahaan, maka dipisahlah divisi 

pengangkutan menjadi sebuah PT. tersendiri, meskipun pada keadaan riilnya 

masih menjadi satu manajemen. 

 PT. Sinar Jatimitra melayani pengiriman minyak goreng dalam bentuk 

mentah maupun setengah jadi untuk konsumsi industri-industri besar (pabrik) di 

seluruh wilayah Jawa Timur dan sebagian Jawa Tengah. Pabrik-pabrik tersebut 

menggunakan minyak goreng sebagai bahan baku produksinya. 

 

2.2 Struktur Organisasi  

 
 Struktur organisasi seperti pada gambar 2.1 memperlihatkan bahwa PT. 

Sinar Jatimitra secara struktur organisasi masih di bawah kendali dari manajemen 

perusahaan induknya (pusat), meskipun secara yuridis merupakan perusahaan 

yang berdiri sendiri. Struktur organisasi dari PT. Sinar Jatimitra adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Sinar Jatimitra 

 

 

2.3 Deskripsi Tugas 

 Deskripsi tugas masing-masing bagian pada PT. Sinar Jati Mitra adalah 

sebagai berikut: 

a. Dewan Komisaris: Sebagai pemegang saham dan pengambil keputusan 

tertinggi. Dewan Komisaris beranggotakan perwakilan dari PT. SMART Tbk. 

dan juga pemegang saham di luar PT. SMART Tbk. 

b. Direktur Utama: Sebagai pengambil keputusan tertinggi dalam hal operasional 

perusahaan yang membutuhkan pengeluaran dana lebih dari 15 juta rupiah. 

c. Manajer Cabang:  Merupakan penanggung jawab dan pengambil keputusan 

kegiatan operasional sehari-hari pada perusahaan. 

Dewan Komisaris 

Direktur Utama 

(Kantor Pusat) 

Manajer Cabang 

 (Bpk. Max Sapulete) 

KaBag. Akunting 

(Bpk. 

Sudimarjoyo) 

KaBag. Personalia 

(Bpk. Didik) 

KaBag. Bengkel 

& Gudang 

(Bpk. Bambang) 

KaBag. Operasional 

(Bpk. Singgih) 

Staf Staf Staf Staf Staf Staf 

Staf Staf 

Staf Staf 

Staf Staf 
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d. KaBag. Akunting: Bertanggung jawab atas segala masalah keluar-masuknya 

kas (uang) pada perusahaan. 

e. Staf Akunting: Bertugas melakukan pencatatan administrasi dan pembuatan 

laporan yang berhubungan dengan keuangan serta melakukan penghitungan 

pembayaran upah dan gaji.  

f. KaBag. Bengkel & Gudang: Bertanggung jawab atas kondisi dan perawatan 

kendaraan serta persediaan suku cadang kendaraan di gudang. 

g. Staf Bengkel & Gudang: Bertugas melakukan perawatan terhadap kendaraan 

dan suku cadangnya, serta melakukan inventaris persediaan suku cadang.  

h. KaBag. Operasional: Bertanggung jawab atas kegiatan operasional pengiriman 

minyak dari kantor pusat kepada konsumen. 

i. Staf Operasional: Bertugas untuk melakukan pencatatan transaksi pengiriman 

minyak serta membuat laporannya. 

j. KaBag. Personalia: Bertanggung jawab atas masalah-masalah personalia yang 

berhubungan dengan karyawan dan sopir dalam hal hukum, jaminan sosial dan 

juga kedisiplinan. 

k. Staf Personalia: Bertugas untuk membantu tugas KaBag. Personalia dalam 

kegiatan operasional sehari-hari.  

 

2.4 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

 Sistem yang digunakan oleh PT. Sinar Jatimitra sekarang ini masih 

memakai sistem manual. Komputer hanya digunakan sebagai alat untuk mengetik 

dalam pembuatan laporan saja. Semua proses operasional sehari-harinya 

dikerjakan secara manual. Dalam sistem pembayaran gaji manual seperti yang 

terlihat pada gambar 2.2 proses dimulai dari proses input absensi yang dilakukan 
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oleh karyawan. Pada praktiknya proses ini dilakukan dengan cara para karyawan 

memasukkan kartu cek clock pada mesin absensi yang telah disediakan. Lalu data 

absensi tersebut dikumpulkan selama satu bulan dan diolah oleh bagian personalia 

bersama dengan data karyawan lainnya.  

 

 

Gambar 2.2 Sistem Flow Pembayaran Gaji Manual 

 

Pada saat melakukan perhitungan gaji karyawan, bagian akunting atau 

keuangan mengumpulkan data-data absensi dan data karyawan tadi untuk dihitung 

jumlah kehadiran dan pinjaman-pinjaman serta penerimaan-penerimaan yang 

didapatkan oleh karyawan untuk memperoleh besarnya gaji.  

Setelah proses perhitungan gaji selesai maka bagian akunting membuat 

slip gaji yang nantinya akan diberikan kepada karyawan. Selain pembuatan slip 
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gaji bagian akunting juga menyimpan data pembayaran gaji yang telah 

dilakukannya serta membuat laporannya yang nantinya diberikan kepada manajer. 

Sistem pembayaran gaji manual selesai sampai di sini. 

Pada sistem pengiriman manual seperti yang terlihat pada gambar 2.3, 

dimulai dari pada saat kantor pusat melakukan order pengiriman. Order diterima 

oleh bagian operasional setelah dicatat dan diproses transaksi pengirimannya, 

bagian operasional membuat laporan pengiriman yang nantinya diberikan kepada 

manajer dan datanya juga digunakan sebagai variabel untuk melakukan 

perhitungan upah yang akan diterima oleh sopir. 

 

 

Gambar 2.3 Sistem Flow Pengiriman Manual 

 

Pada sistem pembayaran upah manual seperti yang terlihat pada gambar 

2.4, sistem dimulai dari proses hitung upah. Proses ini dilakukan oleh bagian 
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akunting atau keuangan yang data pengiriman dan data sopirnya diambil dari data 

yang dimiliki oleh bagian operasional. Gaji dihitung dengan mengumpulkan data 

pengiriman yang dilakukan oleh seorang sopir selama dua hari sekali. Setelah gaji 

dihitung bagian akunting membuat slip upah yang nantinya diberikan kepada 

sopir. Selain itu bagian akunting juga membuat laporan pembayaran upah yang 

diberikan kepada manajer. 

 

 

Gambar 2.4 Sistem Flow Pembayaran Upah Manual 

 

 

 Penggunaan sistem yang sedang berjalan untuk sekarang ini sudah tidak 

dapat lagi mengakomodasi kegiatan operasional PT. Sinar Jatimitra. Tuntutan 

untuk bekerja secara efektif dan efisien dari manajemen pusat, jelas tidak dapat 

didukung oleh sistem yang sedang berjalan. Penggunaan sistem manual dirasa 
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memiliki banyak kekurangan dan hanya akan menghambat proses operasional PT. 

Sinar Jatimitra. 

 

2.5 Dokumen I/O 

 Dalam melakukan proses presensi maka setiap karyawan akan mengisi 

kartu kehadiran yang telah disediakan oleh perusahaan dan tinggal melakukan 

proses cek clock pada mesin absensi yang telah tersedia setiap akan masuk dan 

saat akan pulang.  

 

 
 

Gambar 2.5 Kartu Absensi 

 

 

Kartu ini nantinya digunakan untuk merekap data kehadiran karyawan 

setiap bulannya. Contoh dokumen input absensi seperti pada gambar 2.5. Dari 

kartu absensi seperti pada gambar 2.5 nantinya akan direkap untuk membuat 

laporan kehadiran seluruh karyawan selama 1 (satu) bulan.  

Hal ini bertujuan untuk menentukan jumlah kehadiran karyawan yang 

nantinya digunakan sebagai variabel penerimaan lain pada saat pembayaran gaji 
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karyawan. Output dari proses penghitungan gaji adalah laporan pembayaran gaji 

seperti pada gambar 2.6. 

 
Laporan Pembayaran Gaji Karyawan 

PT. Sinar Jatimitra 

Nopember 2005 

      

No NIK Gaji 
Penerimaan 

Lain 
Potongan Gaji Bersih 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 Total     

      

     

    Mengetahui 

     

     

    ( ................................) 

 

Gambar 2.6 Laporan Pembayaran Gaji Bulanan 

 

 

bagi pihak manajemen dan print out slip gaji bagi para karyawan seperti pada 

gambar 2.7. 

Untuk melakukan pencatatan transaksi pengiriman minyak bagian 

operasional memiliki 2 buah form inputan yang disebut juga dengan form 

Delivery Order (DO) dan Delivery Note (DN). Bentuk dari form DO dapat dilihat 

pada gambar 2.8 dan form DN dapat dilihat pada gambar 2.9.  
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Gambar 2.7 Print Out Gaji Karyawan 

 

 

Kedua form tersebut nantinya digunakan untuk mencatat transaksi 

pengiriman yang dilakukan dan juga digunakan sebagai bukti pengiriman yang 
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dilakukan oleh seorang sopir yang nantinya digunakan untuk menghitung 

besarnya upah yang akan ia terima. 

Setiap hari form-form tersebut dikumpulkan dan dilakukan rekapitulasi 

untuk menghitung besarnya upah yang akan diterima oleh seorang sopir.  

 

 
 

Gambar 2.8 Form Delivery Order 
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Hasil rekapnya seperti pada gambar 2.10. Di dalam rekap tersebut 

pengiriman dikelompokkan berdasarkan nomer kendaraan yang digunakan untuk 

melakukan pengiriman. Setiap pengiriman yang dilakukan pada hari itu dicatat 

dengan lengkap termasuk jumlah rit dan uang tunggu jika ada. 

 

 
 

Gambar 2.9 Form Delivery Note 

 

 

Setelah dikumpulkan per 2 (dua) hari sekali dilakukan rekapitulasi 

pengiriman. Hasil rekap ini yang digunakan sebagai acuan untuk memberikan 

upah kepada sopir. 

Seorang sopir juga akan menerima print out upah atas pengiriman yang 

telah dilakukannya. Contoh print out upah sopir seperti pada gambar 2.11. Di 
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dalam print out upah disertakan detil pengiriman yang telah dilakukan seorang 

sopir selama 2 (dua) hari.  

 

 
 

Gambar 2.10 Rekap Pengiiriman Harian 
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Selain detil pengiriman yang dilakukannya juga disertakan juga 

perhitungan tarif upah serta potongan-potongan upah yang dibebankan kepada 

sopir tersebut. 

 

 
 

Gambar 2.11 Print Out Upah Sopir 

 


